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ANALISIS SEGMENTASI BANTUAN LANSUNG TUNAI (BLT) ALGORITMA 

AGGLOMERATIVE CLUSTERING PADA DESA BANDAR PULAU PEKAN 

 

 

 

ABSTRAK 

Ketidaktepatan penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) menjadi permasalahan utama dalam 

kebijakan distribusi bantuan sosial, terutama di wilayah pedesaan yang kompleks secara sosial 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis segmentasi penerima BLT dengan 

menerapkan algoritma Agglomerative Hierarchical Clustering di Desa Bandar Pulau Pekan, 

Kabupaten Asahan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

mencakup variabel demografis (usia, jenis kelamin, pendidikan), ekonomi (pendapatan, jenis 

pekerjaan), dan sosial (akses layanan kesehatan dan pendidikan). Proses analisis meliputi pra-

pemrosesan data, normalisasi menggunakan metode min-max, penghitungan jarak antar data 

dengan Euclidean Distance, serta pembentukan dendogram untuk menentukan jumlah klaster 

optimal. Hasil segmentasi menunjukkan terbentuknya tiga klaster utama yang merepresentasikan 

karakteristik sosial ekonomi warga secara lebih akurat. Validasi dengan metode Silhouette Score 

menghasilkan nilai akurasi yang menunjukkan kualitas pemisahan antar cluster yang baik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung kebijakan distribusi bantuan 

sosial berbasis data, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan ketepatan sasaran program 

BLT di tingkat desa. 

 

Kata kunci: BLT, Agglomerative Clustering, Segmentasi, Hierarchical Clustering, Bantuan 

Sosial, Desa Bandar Pulau Pekan. 
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SEGMENTATION ANALYSIS OF DIRECT CASH ASSISTANCE (BLT) USING 

AGGLOMERATIVE CLUSTERING ALGORITHM IN BANDAR PULAU PEKAN 

VILLAGE 

 

 

 

ABSTRACT 

The inaccuracy in the distribution of Direct Cash Assistance (BLT) remains a critical issue in 

the implementation of social aid policies, particularly in rural areas with diverse socio-

economic conditions. This study aims to analyze the segmentation of BLT recipients using the 

Agglomerative Hierarchical Clustering algorithm in Bandar Pulau Pekan Village, Asahan 

Regency. Data were collected through observation, interviews, and documentation, covering 

demographic variables (age, gender, education), economic indicators (income, type of 

employment), and social access (healthcare and education services). The analysis process 

included data preprocessing, normalization using the min-max method, distance calculation 

via Euclidean Distance, and dendrogram construction to determine the optimal number of 

clusters. The clustering results revealed three major segments that accurately reflect the socio-

economic characteristics of the population. Validation using the Silhouette Score 

demonstrated a good level of clustering quality and separation. This study offers valuable 

insights to support data-driven social aid policy, ensuring more effective and targeted BLT 

distribution at the village level. 

 

Keywords: Direct Cash Assistance, Agglomerative Clustering, Segmentation, Hierarchical 

Clustering, Social Aid, Bandar Pulau Pekan Village. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mengatur kesehjateraan dan kebahagian penduduk Indonesia adalah salah 

satu tujuan negara ini. Menurut Undang-Undang No.11 Tahun 2009, 

kesehjateraan sosial adalah “kondisi terpenuhnya kebutuhan material, spiritual, 

dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.” Untuk membentuk Indonesia 

seutuhnya, pemerintah melakukan pembangunan yang berfokus pada 

kesehjateraan umum. Oleh karena itu, pemerintah membuat program untuk 

mengatasi masalah ini, salah satunya adalah Bantuan Lansung Tunai Dana 

Desa(BLT DD). Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesehjateraan 

masyarakat berpenghasilan rendah, terutama mereka yang miskin. (Maspawati et 

al., 2023) 

Bantuan Lansunng Tunai yaitu memberikam lansung uang tunai pada 

Masyarakat kurang mampu.Bantuan Lansung Tunai (BLT) pertama kali dilakukan 

sejak tahun 2005, sampai tahun 2009, tahun 2013 berganti nama menjadi Bantuan 

Lansung Sementara Masyarakat (BLTSM). Program bantuan lansung tunai (BLT) 

diselenggarakan sebagai respon kenaikkan Bahan Bakar Minyak (BBM) saat 

terjadi di dunia. Tujuan utama dari program ini memabantu Masyarakat miskin 

untuk tetap memenuhi kebutuhannya serta demi kesejahteraan Masyarakat.(Rizald 

Tumbel et al. 2021, n.d.) Bantuan Lansung Tunai (BLT) adalah program dari 

pemerintah akibat dicabutnya subsidi BBM dan dialihkan kepada Masyarakat 

miskin agar kemiskinan di Indonesia berkurang, dengan adanya BLT ini 

diharapkan kemakmuran penduduk semakin merata.(Ilmiah et al., n.d.).   

Dimulai dari pendanaan hingga penyedia bantuan, ada beberapa tahapan 

penting dalam proses pelaksanaan BLT di tingkat desa, pemerintah desa 

mendaftarkan penerima manfaat melalui musyawarah desa dan verifikasi 

lapangan. Tujuannya adalah menemukan keluarga yang memenuhi kriteria 

sebagai penerima BLT. Keluarga yang kurang mampu, kehilangan mata 
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pencaharian, atau tidak terdaftar dalam program bantuan sosial lainnya seperti 

Program Keluarga Harapan (PKH) atau Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). 

Pemerintah meluncurkan program Bantuan Lansung Tunai (BLT) untuk 

membantu keluarga yang terdampak secara ekonomi. Program ini menawarkan 

dukungan keungan lansung kepada keluarga yang membutuhkan, terutama 

keluarga yang kehilangan sumber pendapatan atau mengalami kesulitan keuangan.  

Proses pelaksanaan BLT di desa ini dimulai dengan musyawarah desa 

menentukan calon penerima. Pendataan ini sangat penting untuk menjamin bahwa 

bantuan diberikan kepada warga yang paling membutuhkan. Setelah pendataan, 

data diverifikasi dan valid untuk memastikan bahwa penerima bantuan layak. 

Dana BLT diberikan secara lansung dan sebesar Rp 900.000 per 3 bulan selama 

jangka waktu tertentu. 

Desa Bandar Pulau Pekan berada di Kecamatan Bandar Pulau, Kabupaten 

Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini memiliki 2.100 hektar dan sekitar 

1.626 orang tinggal disana, dengan 801 pria dan 825 wanita. Bandar pulau pekan 

adalah salah satu desa di wilayah ini yang menghadapi tantangan tersendiri untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Ini terutama penting di tengah 

berbagai yang memengaruhi keadaan ekonomi yang tidak menentu, termasuk 

dampak pandemi COVID-19. 

Ketidaktepatan sasaran dalam distribusi Bantuan Lansung Tunai (BLT) di 

Desa Bandar Pulau Pekan menjadi masalah karena ketidakadilan sosial dan 

ketidakpuasan masyarakat. Terdapat keluagra yang seharusnya menerima bantuan 

justru terlewatkan, sehingga program BLT tidak mencapai tujuannya untuk 

meningkatkan kesehjateraan. Solusi yang ditawarkan adalah menggunakan 

algoritma Agglomerative Clustering untuk melakukan segmentasi penerima BLT 

berdasarkan karakteristik demografis, ekonomi, dan sosial. (W. I. Firmansyah & 

Fanida, 2022) Algortima ini dipilih karena mampu mengelompokkan data secara 

hierarkis berdasarkan kemiripan, yang menghasilkan segmentasi yang lebih 

relevan dan akurat. Implementasinya dilakukan dengan mengumpulkan data 

penerima BLT, melakukan pra-pemrosesan data, menghitung jarak antar data 

menggunakan matrik Euclidean Distance, dan membentuk dendogram untuk 

menentukan jumlah kluster optimal. (Iyan Yulianti et al., 2023).  Hasil yang 
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diharapkan adalah terciptanya segmentasi penerima BLT yang lebih tepat sasaran, 

sehingga pemerintah desa dapat menyalurkan bantuan kepada keluarga yang 

membutuhkan, meningkatkan efektivitas program BLT, dan mengurangi 

ketidakadilan sosial di masyarakat. 

Agglomerative Hierarchical Clustering merupakan teknik pengelempokan 

hierarki dengan data sebagai pendekatan bawah atas (bottom up). Proses ini 

dimulai dengan data sebagai sebuah kelompok dan kemudian mencari kelompok 

potensial berdasarkan jarak untuk bergabung suatu kelompok yang lebih besar. 

Proses berulang sehingga tampak bergerak ke atas (Agglomerative) membentuk 

jenjang (hierarki). (Iyan Yulianti et al., 2023).  

Data yang digunakan dalam studi ini mencakup informasi mengenai 

karakteristik demografik masyarakatnya dan pengalaman orang orang terhadap 

bantuan yang mereka terima di desa bandar bandar pulau pekan dan sekitarnya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei menggunakan kuesioner 

terstruktur untuk responden penerima BLT. Dengan metode ini diharapkan data 

yang diperoleh akan dapat dengan tepat kondisi masyarakat setempat. 

 Dalam praktik, berbagai masalah sering muncul saat menentukan 

penerima Bantuan Lansung Tunai (BLT). Ini termasuk data yang tidak akurat, 

kriteria yang tidak jelas, dan metode segmentasi yang belum optimal. Kondisi ini 

dapat menyebabkan bantuan tidak tepat sasaran, sehingga orang yang benar-benar 

membutuhkan terlewatkan sementara orang yang kurang mendapatkanya. Situasi 

ini dapat menyebabkan ketidakadilan dan ketidakpuasan di masyarakat, terutama 

di wilayah pedesaan yang beragam. Maka dari fenomena itu penulis topik 

penelitian yang berjudul “ANALISIS SEGMENTASI BANTUAN LANSUNG 

TUNAI (BLT) ALGORITMA AGGLOMERATIVE CLUSTERING PADA 

DESA BANDAR PULAU PEKAN’’ Dengan penelitian ini diharapkan tidak 

hanya menghasilkan hasil akademis tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat Desa Bandar Pulau Pekan. Diharapkan, 

program Bantuan Lansung Tunai (BLT) dapat lebih tepat sasaran dan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pengurang kemiskinan dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakt melalui analisis data yang berbasis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas dapat dikemukakan beberapa 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana merancang algoritma Agglomerative Clustering dalam 

melakukan Clustering. 

2. Bagaimana mengimplementasikan dalam Segmentasi. 

3. Bagaimana keakuratan algoritma Agglomerative Clustering dalam 

Segmentasi. 

1.3 Batasan Masalah 

       Batasan masalah yang disebutkan di bawah ini diperlukan untuk menghindari 

pembahasan yang dari luar permasalahan, sebagai berikut: 

1. Penelitian akan membahas penerima bantuan lansung tunai di Desa Bandar 

Pulau pekan, kabupaten asahan. 

2. Analisis segmentasi akan difokuskan variable demografis (usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga), kondisi ekonomi 

(pendapatan, sumber penghasilan) dan akses terhadap layanan sosial 

(kesehatan, pendidikan). 

3. Dalam penelitian ini akan membuat aplikasi Python 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai melalui penulisan proposal ini 

yaitu: 

1. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik demografis dan 

sosial ekonomi penerima Bantuan Lansung Tunai di Desa Bandar Pulau 

Pekan, termasuk usia, jenis kelamin, pendidikan dan kondisi ekonomi.  

2. Mengidentifikasi dan menganalisis variable-variabel kunci yang 

berpengaruh dalam menentukan segmentasi penerima BLT, seperti tingkat 

pendapatan, jenis pekerjaan dan akses terhadap layanan sosial. 

3. Menerapkan algoritma agglomerative clustering dalam mengelompokkan 

penerima BLT berdasarkan karakteristik yang telah diidentifikasi, 

sehingga menghasilkan segmen-segmen yang relevan.  
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4. Mengevaluasi dampak dari segmentasi penerima BLT terhadap efektivitas 

distribusi bantuan, dengan tujuan memastikan bahwa bantuan disalurkan 

kepada mereka yang paling membutuhkan. 

 

 1.5 Manfaat Penelitian 

       Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat  

Dengan meningkatkan efektivitas distribusi bantuan lansung tunai, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat Desa Bandar Pulau 

Pekan secara lansung. Dengan menggunakan analisis segmentasi yang 

tepat, bantuan dapat diberikan hanya kepada mereka yang benar- benar 

membutuhkannya yang dapat meningkatkan kesehteraan masyarkat secara 

keseluruhan. 

2. Bagi Pemerintah Desa  

Penelitian ini akan membantu pemerintah desa membuat dan menerapkan 

program BLT yang lebih efektif. Pemerintah dapat membuat kebajikan 

yang lebih tepat sasaran dan responsive terhadap keadaan sosial ekonomi 

masyarakat dengan memahami karakteristik dan kebutuhan penerima 

bantuan. 

3. Untuk Peneliti dan Akademis  

Dapat memberikan referensi bagi penilitian lain yang tertarik dengan 

analisis data sosial dan program bantuan sosial. Dengan menggunakan 

metode agglomerative clustering, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana analisis data sosial yang diterapkan. 



 

6 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Analisis 

 Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa untuk mengumpulkan 

informasi yang tepat, termasuk informasi tentang asal usul, alasan, penyebab 

sebenarnya, dan sebagainya. Analisis data adalah proses menghitung data agara 

dapat dipresentasikan secara sistematis. Analis data untuk analisis kuantitatif 

dapat dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus statistik atau program 

bantu statistik.(Indra Foreman Onsu et al., 2019) 

 Menurut (Al Rasyid et al., 2022) analisis adalah sebagai proses berpikir 

untuk membagi sesuatu yang besar menjadi bagian-bagian kecil sehingga kita 

dapat memahaminya. Tanda yang menunjukkan komponen hubungan mereka satu 

sama lain dan fungsi mereka masing-masing dalam satu keseluruhan yang lebih 

besar. Analisis dapat didefinisikan sebagai pembagian suatu sistem informasi 

yang lengkap menjadi bagian komponen. Tujuan dari pembagian ini adalah untuk 

menemukan dan mengevaluasi masalah, peluang, hambatan, dan kebutuhan yang 

diharapkan untuk membuat rekomendasi perbaikan. 

 

2.2 Sejarah Bandar Pulau Pekan 

 Bandar Pulau sudah ada semenjak zaman penjajahan Hindia belanda, 

merupakan kota perdagangan di tepian sungai Asahan. Konon sumber cerita dari 

tetua desa bahwa Bandar Pulau banyak dihuni penduduk etnis China yang bekerja 

sebagai pedagang membawa hasil-hasil masyarakat Bandar Pulau dan sekitarnya 

ke kota Tanjung Balai dan dari Tanjung Balai membawa pulang kebutuhan 

masyarakat Bandar Pulau berupa sandang pangan serta kebutuhan lainnya melalui 

sungai Asahan yang pada waktu itu bisa dilayari perahu lumayan besar. Hal ini 

dibuktikan banyaknya aset yang menjadi milik PP 10, berupa bekas hotel, bekas 

sekolah China, bekas rumah-rumah yang ditinggalkan penduduk etnis 

China/Tionghoa. 

 Pada tahun 2020 Desa Bandar Pulau dimana dalam menjalankan roda 

pemerintahan di desa pada tahun 2021, Desa Bandar Pulau yang dipimpin Bapak 
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Azawanto BSC sebagai Kepala Desa di bantu oleh 1(satu) orang Sekretaris Desa, 

3 (tiga) Kepala Seksi, 3(Tiga) kepala urusan, dan 4(empat) kepala dusun. 

 Desa Bandar Pulau memiliki 4(empat) dusun dengan jumlah laki-laki 

mencapai 801 jiwa sedangkan wanita mencapai 825 jiwa dengan total semua 

penduduk Desa Bandar Pulau mencapai 1626 jiwa.Struktur Pemerintahan Desa 

Bandar Pulau dibawah berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Pemerintahan Desa Bandar Pulau 

 Berikut tugas dan tanggung jawab berdasarkan kedudukannya masing-

masing: 

1. Kepala Desa 

Kepala desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa yang 

memimpin penyeleggaraan pemerintahan desa. Kepala desa betugas 

menyusun dan menerapkan kebijakan desa, menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat, dan melaksanakan pembangunan. 

2. Sekretasi Desa  

Sekretaris Desa berkedudukan sebagai pendukung utama Kepala Desa. 

Sekretaris Desa bertugas mengelola administrasi desa. 

3. Kepala Urusan  

Kepala Urusan berkedudukan sebagai staf sekretariat dan membantu 

Sekretaris Desa dalam hal administrasi. 
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4. Kepala Seksi  

Kepala Seksi berkedudukan sebagai membantu Kepala Desa dengan tugas 

sehari-hari. 

 

2.1 Bantuan Lansung Tunai (BLT) 

 Bantuan Lansung Tunai (BLT) adalah kebajikan yang dibuat oleh 

pemerintah yang diberikan kepada masyarakat kurang mampu dalam bentuk uang 

tunai atau bantuan lain yang bersayarat dan tidak bersyarat untuk memungkinkan 

mereka membantu keuangannya sendiri. BLT pertama kali digunakan oleh Brazil 

dan kemudian digunakan oleh negara lain. Indonesia adalah salah satunya. 

Kebajikan ini diberlakukan pada awal tahun 2005 dan mendapat dukungan 

komunnitas yang terkena dampak kenaikan harga minyak kemudian dihidupkan 

Kembali pada berdasarkan Undang-Undang nomor 2 tahun 2020, yang sekarang 

beralku, BLT dimulai pada tahun 2020. Pemerintah untuk mengubah UU nomor 1 

tahun 2020 mengenai kebijakan keuangan negara dan stabilitas sistem keungan 

dalam mengatasi pandemi Covid-19 dan ancaman terhadap perekonomian 

stabilitas system keungan dan nasionalisasi telah menjadi hukum.(Tondi, 2023) 

 Menurut (Pahrudin et al., 2024) , pembatasan aktivitas ekonomi dan 

mobilitas masyarakat selama pandemi Covid-19 kebutuhan akan bantuan sosial 

seperti BLT meningkat. Penelitian ini menunjukkan bahwa program BLT dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu dan mengurangi tekanan 

ekonomi mereka. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi tentang 

kemanjuran dan hambatan implementasi program ini agar program tersebut dapat 

memberikan manfaat terbaik bagi masyarakat. 

 Selain itu menurut (Milenia et al., 2023),  menyatatakan bahwa 

pelaksanaan program BLT di kelurahan Uner, Kecamatan Kawangkoan Utara, 

menunjukkan bahwa meskipun pemerintah telah berusaha untuk memberikan 

bantuan dengan cara yang tepat, masih ada masalah dalam mendistribusikan 

bantuan ke penerima. Bantuan tidak tepat sasaran karena banyak keluarga yang 

terdaftar sebagai penerima BLT telah menerima bantuan sosial lainnya 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa system verifikasi yang lebih baik 
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diperlukan untuk pendataan penerima bantuan agar program BLT dapat 

memenuhi tujuannya. 

 Dalam hal ini, (Azhari et al., 2021), menekankan betapa petingnya 

mengelola dana BLT sebagai cara untuk memberikan perlindungan sosial kepada 

masyarakat selama pandemi. Menurut penelitan mereka, keberhasilan dana desa 

untuk BLT sangat bergeantung pada transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan. BLT diharapkan dapat meningkatkan kesehjateraan masyarakat jika 

dilakukan dengan benar.  

 Maka dapat disimpulkan secara keseluruhan srategis pemerintah 

menghadapai tantangan sosial ekonomi yang muncul akibat pandemi Covid-19 

adalah program Bantuan Lansung Tunai (BLT). Namun perlu menningkatkan 

efektivitasnya, evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan diperlukan dalam 

membentuk system pendataan dan distribusi bantuan. 

 

2.1.1. Definisi dan Tujuan BLT  

 Bantuan Lansung Tunai (BLT) adalah program bantuan pemerinah yang 

memberikan uang tunaikepada masyarakat kurang mampum untuk membantu 

mereka menghadapi kesulitan ekonomi. Program ini dapat berupa transfer uang 

bersyarat atau tidak bersyarat, dan dimaksudkan untuk memberikan dukungan 

finansial lansung kepada keluarga yang membutuhkan. Menurut Wikipedia 

(2023), program BLT pertama kali diluncurkan di brasil pada tahun 1990 dan 

kemudian diadopsi oleh banyak negara lain. Indonesia memulai program ini pada 

tahun 2005 sebagai tanggapan terhadap kenaikan harga bahan bakar minyak 

(BBM) di seluruh dunia. 

 Menurut, (Astuti & Zubaedah, 2023), Tujuan Bantuan Lansung Tunai 

(BLT) adalah: 

1. Membantu warga miskin dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka.  

2. Mencegah kesehjateraan Masyarakat miskin menjadi lebih buruk karena 

masalah ekonomi. 

3. Meningkatkan tanggung jawab sosial yang dimiliki setiap orang 

 BLT mungkin berdampak pada kesehjahteraan masayarakat desa, terutama 

bagi mereka yang terkena dampak pandemi. 
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2.1.2. Krteria Penerima BLT 

 Ini beberapa kriteria penerima BLT menurut (Jaya & Ediyanto, 2021), untuk 

memastikan bantuan penerima Bantuan Lansung Dana Desa (BLT-DD) adalah:  

1. Keluarga Miskin: calon penerima tidak boleh menerima bantuan lain, 

seperti pemilik PKH/BPNT atau Kartu Praktek, dan harus berasal dari 

keluarga miskin yang tercantum dalam Data Kesehjateraan sosif terpadu 

(DTKS) atau yang tidak tertangkap (kesalahan pengecualian). 

2. Kriteria Tambahan: kriteria lain yang harus dipertimbangkan meliputi: 

a) Kehilangan mata uang dan tidak memiliki Cadangan ekonomi untuk 

bertahan hidup selama 3 bulan ke depan. 

b) Memiliki anggota keluarga yang rentan terhadap penyakit  

c) Calon penerima juga kepala keluarga yang dipimpin oleh Wanita dan 

lansia. 

3. Proses pendataan: pemerintah dengan hati-hati, termasuk verifikasi dan 

validasi data untuk mencegah kesalahan. 

 Dengan memenuhi kriteria ini, penyaluran BLT-DD diharapkann lebih 

efisien dan tepat sasaran. 

   

2.1.3. Mekanisme Penyaluran BLT 

 Menurut (Azhari et al., 2021), peraturan Menteri keuangan Republik 

Indonesia nomor 50/PMK.07/2020 mengatur mekanisme penyaluran Bantuan 

Lansung Tunai (BLT). Peraturan ini menetapkan batas bulanan untuk penyaluran 

BLT sebesar RP. 600.000 untulk periode April hingga juni 2020 dan Rp. 300.000 

untuk periode juli hingga September 2020. Selain itu, peraturan Menteri keuangan 

Nomor 40/PMK.07/2020 menetapkan bahwa BLT diberikan setiap bulan selama 

tiga bulan, dengan nilai 10% pada bulan pertama dan 15% pada bulan kedua. 

Mekanisme penyaluran Bantuan Lansung Tunai (BLT) diatur oleh beberapa 

peraturan, salah satunya adalah peraturan Menteri keuangan Republik Indonesia 

Nomor 50/PMK.07/2020. Peraturan ini menetapkan besaran BLT sebesar RP. 

600.000 per kepala keluarga yang dibayar setiap bulan selama tiga bulan, mulai 

januari hingga Maret 2020. Penyaluran BLT berlansung selama enam bulan, dari 
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April hingga September 2020. Besaram BLT ditetapkan sebesar Rp. 600.000 per 

nulan untuk periode April 2020. 

  

2.2 Segmentasi Data 

 Segmentasi data adalah teknik yang sering digunakan dalam berbagai 

bidang, seperti analisis sosial, pemasaran, dan kesehatan untuk menyesuaikan 

srategi dengan kebutuhan khusus mereka. Proses pengelompokan data ke dalam 

kategori atau segmen yang lebih kecil berdasarkan karakteristik atau kriteria 

tertentu memiliki tujuan untuk menemukan dan memahami perbedaan di antara 

kelompok-kelompok tersebut, sehingga analisis dan pengambilan keputusan 

menjadi lebih baik. 

 

2.2.1 Konsep Segmentasi Data  

 Dalam kontek Bantuan Lansung Tunai (BLT), segmentasi data merujuk 

pada proses pembagian penerima bantuan berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

tingkat kemiskinan, dampak ekonomi, atau lokasi geografis. Tujuan utama dari 

segmentasi ini adalah untuk memastikan bahwa bantuan diberikan dengan tepat 

sasaran dan dapat memaksimalkan manfaat bagi masyarkat yang paling 

membutuhkan. Segmentasi data BLT dapat digunakan jika mempertimbangkan 

beberapa elemen berikut: 

1. Segmentasi berdasarkan kelayakan penerima  

Studi di Desa Kepatihan Kabupaten Jombang menemukan bahwa salah 

satu masalah utama dalam penyaluran BLT adalah memastikan bahwa 

sasaran penerima bantuan tepat  (W. I. Firmansyah & Fanida, 2022). 

Segmentasi data dapat dilakukan dengan baik dengan mengelompokkan 

penerima berdasarkan kriteria kelayakan, sepetri 

a) Tingkat pendapatan 

b) Status pekerjaan  

c) Jumlah tanggungan keluarga  

d) Dampak lansung dari pandemi atau krisis eknomi 
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2. Segmentasi berdasarkan Geografis dan Demografis  

Dalam studi yang dilakukan di desa Boteng Kecamatan Menganti, Gresik, 

menemukan bahwa penyebaran BLT menawarkan bantuan yang cukup 

besar kepada masyarakat selama pandemi Covid-19.(Hendra purniawan, 

2021). Namun segmentasi geografis dan demografis dapat meningkatkan 

efektivitas ini. Misalnya  

a) Secara geografis, memperioritaskan daerah-daerah yang lebih 

miskin atau pedesaaan dengan akses ekonomi yang terbatas. 

b) Demografis mengelompokkan penerima berdasarkan usia (seperti 

orang tua), status Kesehatan (seperti orang yang menderita 

penyakit kronis), atau status sosial (seperti orang yang janda atau 

yatim piatu). 

Dengan memanfaatkan segmentasi ini, distribusi bantuan dapat difokuskan 

pada kelompok yang paling rentan di berbagai wilayah. 

3. Segmentasi berdasarkan resiko ekonomi 

Penelitian di desa Kalianget menunjukkan bahwa analisis sangat penting 

untuk implementasi program BLT. (Widiarini et al., 2023). Untuk 

mengurangi kemungkinan ketidaktepatan sasaran, calon penerima dapat 

dibagi menjadi kelompok berdasarkan tingkat risiko ekonomi yang mereka 

hadapi. 

a) Resiko kehilangan pekerjaan prioritas dapat diberikan kepada 

penerima yang kehilangan pekerjaan karena pandemia tau krisis 

ekonomi. 

b) Resiko Kesehatan penerima yang memiliki anggota keluarga yang 

menderita penyakit serius atau cacat fisik juga dapat diprioritaskan. 

 

2.3 Algoritma Agglomerative Clustering 

 

2.3.1 Pengertian Algoritma Agglomerative Clustering 

 Algoritma Agglomerative Clustering adalah metode pengelompokkan 

yang paling umum digunakan dalam pengelompokan hierarkis. Algoritma ini 

memulai dengan memperlakukan setiap objek sebagai kluster tunggal dan 

kemudian secara berulang menggabungkan pasangan kluster terdekat berdasarkan 
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kriteria kesamaan hingga semua data terkumpul dalam satu kluster. (Eric U. & 

Michael O., 2024) 

 Agglomerative Hierarchical Clustering merupakan teknik pengelempokan 

hierarki dengan data sebagai pendekatan bawah atas (bottom up). Proses ini 

dimulai dengan data sebagai sebuah kelompok dan kemudian mencari kelompok 

potensial berdasarkan jarak untuk bergabung suatu kelompok yang lebih besar. 

Proses berulang sehingga tampak bergerak ke atas (Agglomerative) membentuk 

jenjang (hierarki). (Iyan Yulianti et al., 2023). Hierarchical clustering merupakan 

metode pengelompokkan yang membentuk hirarki yang membentuk struktur 

pohon. Akibatnya, proses pengelompokkan dilakukan secara bertingkat atau 

bertahap. Algoritma memiliki dua pendekatan, Agglomerative (bottom-up) dan 

devisive (top-down) adalah jenis clustering hierarkis. (Homepage et al., 2021). 

 Menurut (Wijuniamurti et al., 2022) Algoritma Agglomerative Clustering 

adalah metode analisis kluster yang menggunalan pendekatan hierarkis untuk 

mengelompokkan data yang diamati sehingga setiap kluster yang diperoleh adalah 

kluster yang homogen. Algoritma ini bekerja dengan mengidentifikasi 

sekelompok objek yang memeiliki karakteristik yang berbeda dari objek lainnya, 

sehingga objek dalam kelompok yang sama akan lebih homogen dibandingkan 

dengan objek dalam kelompok yang berbeda. 

 Metode pengelompokkan agregasi yang paling umum digunakan dalam 

pengelompokkan hierarkis. Algoritma ini memulai dengan memperlakukan setiap 

objek sebagai kluster tunggal dan kemudian secara berulang menggabungkan 

pasangan kluster terdekat berdasarkan kriteria kesamaan hingga semua data 

berada dalam satu kluster.(Eric U. & Michael O., 2024) 

  

2.3.2. Langkah-Langkah Algoritma Agglomerative Clustering 

Penerapan metode Agglomerative dapat digunakan untuk 

mengelompokkan data dan langkah – langkahnya adalah sebagai berikut 

(Wijuniamurti et al., n.d.) .  

1. Dimulai dari n cluster, setiap cluster hanya mengandung satu objek. 
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2. Misalkan matriks jarak dekat 𝐷𝑛 x s  = [𝑑𝑟𝑠]. Temukan matriks 

pertidaksamaan Duntuk pasangan yang paling serupa. Misal pasangan 

terpilih digabungkan dengan elemen 𝑑𝑟𝑠, sehingga terpilih objek r dan s. 

3. Denga beberapa kriteria, gabungkan objek r dan s menjadi satu cluster 

baru (rs), kurangi jumlah cluster sebanyak 1 dengan menghapus baris dan 

kolo dari objek r dan s. Kemudian menggunakan kriteria, hitung 

pertidaksamaan antara cluster (rs) dan semua sisa, dan tambahkan baris 

dan kolom ke matriks pertidaksamaan baru. 

4. Ulangi langkah 2 dan 3 sebanyak (n-1) kali hingga seluruh objek terbentuk 

dalam satu cluster. Pada setiap langkah, identifikasikan kesatuan klaster 

dan nilai ketimpangan dimana klaster klaster tersebut bersatu. 

Menurut (Widyawati et al., 2020) dua metode yang paling umum untuk 

mngelompokkan data Agglomerative Hierarchical Clustering dan Divisive 

Cluster, akan digunakan untuk mengelompokkan data yang serupa dalam hierarki 

yang sama dan agak jauh. Agglomerative Hierarki Clustering menggabungkan 

banyak cluster menjadi satu kesatuan cluster, dimana N adalah jumlah data, 

divisive menggabungkan satu cluster menjadi banyak cluster. Metode perhitungan 

tingkat kemiripan yang digunakan untuk membedakan berbagai teknik Clustering 

Hierarchical yang populer. Ada yang menggunakan Single Lingkage, Complete 

Lingkage dan Average Lingkage.  

1. Single Lingkage 

Metode clustering Single Lingkage (SL), yang juga dikenal sebagai 

teknik terdekat, mencari pasangan berdasarkan pengukuran jarak 

terdekat. Sebut saja cluster G dan H akan disatukan. Perhitungan 

ketidaksamaan jarak d(G,H) akan dilakukan sebelumnya dengan 

membandingkan jarak setiap anggota kelompok dari Gi dengan jarak 

setiap anggota kelompok Hi’, kemudia menemukan pasangan yang 

paling dekat. 

   𝑑𝑠𝑙  (𝐺, 𝐻) = min(𝑑𝑖𝑖 , ) ; 𝑖 ∈ 𝐺; 𝑖′ ∈ 𝐻 

2. Complete Lingkage 

Metode Complete Lingkage Agglomerative Clustering (CL) disebut 

juga metode furthest neighbor technique. Secara umum, langkah-
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langkah metode ini hampir sama dengan metode penghubung satu, 

tetapi dalam pencarian pasangan, metode penghubung lengkap mencari 

pasangan yang terjauh dari nilai observasi. 

    𝑑𝐶𝐿 (𝐺, 𝐻) = mAX(𝑑𝑖𝑖 , ) ; 𝑖 ∈ 𝐺; 𝑖′ ∈ 𝐻 

3. Average Lingkage 

Average Lingkage, juga dikenal sebagai GroupAverage(GA), adalah 

metode tambahan untuk clustering hubungan satu hubungan dan 

clustering hubungan lengkap Agglomerative. Metode ini menentukan 

pencarian pasangan dengan melihat rata-rata jarak setiap nilai yang 

diamati. 

     𝑑𝐺𝐴 (𝐺, 𝐻) =
1

𝑁𝐺𝑁𝐻
∑ 𝑖 ∈ 𝐺 ∑ 𝑖′ ∈ 𝐻𝑑𝑖𝑖, 

Dendogram dapat digunakan untuk menunjukkan hierarchical 

clustering. Ini dibuat dengan membuat matrix kemiripan yang memuat 

tingkat kemiripan antara data yang dikelompokkan. Dimungkinkan 

untuk menghitung tingkat kemiripan dengan berbagai cara, termasuk 

menggunakan jarak geometris dan jarak Manhataan. Perhitungan jarak 

dengan kedua jarak ini dapat dilihat pada rumus berikut: 

a. Manhattan Distance 

𝐷𝑚𝑎𝑛(𝑥, 𝑦) =  ∑ |𝑥𝑗

𝑑

𝑗=1

− 𝑦𝑗| 

b. Euclidean Distance 

𝐷(𝑥2𝑥1) =  √∑ |𝑥2𝑗

𝑑

𝑗=1

−  𝑥1𝑗|2 

 

2.5 Pengertian Python 

Python adalah bahasa pemograman yang menggunakan interpreter untuk 

menjalankan kode programnya. Interpreter ini memiliki kemampuan untuk 

menerjamahkan kode secara lansung, dan dapat digunakan di berbagai platforrn 

termasuk windows, linux, dan lainnya. Python menggunakan paradigma 

pemrograman dari berbagai bahasa lain, seperti bahasa C, Java pemrograman 

berorentasi objek dan Lisp pemrograman fungsional. Kombinasi paradigma ini 
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membantu programmer mengembangkan sebagai proyek dengan bahasa Python. 

(Rahman et al., 2021) 

Menurut (Ardianto & Widiyatmoko, 2024) Python adalah bahasa 

pemograman interpretatif multiguna dengan filosofi perancangan yang berfokus 

pada tingkat keterbacaan kode. Dikatakan sebagai bahasa yang memiliki banyak 

kemampuan dan kemampuan dengan sintaksis kode yang sangat jelas, dan 

memiliki banyak fitur pustaka standar yang besar dan komprehensif. Python 

bahasa pemrograman umum yang dirancang untuk membuat source code mudah 

dibaca dan library lengkap memungkinkan programmer membuat aplikasi yang 

mutakhir dengan menggunakan source code yang tampak sederhana.  

Menurut (Adawiyah Ritonga & Yahfizham Yahfizham, 2023) Python 

merupakan bahasa pemrograman yang fleksibel yang dapat digunakan untuk 

berbagai jenis pekerjaan seperti pengembangan perangkat lunak, pengembangan 

web, dan data science. Python adalah bahasa pemrograman open source, yang 

berarti setiap orang dapat dengan bebas menggunakan, memodifikasi, dan 

mendistribusikan bahasa tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan pengguna Python 

memeiliki berbagai perpustakaan yang luas. Python mendukung pemrograman 

berorientasi pada objek desain program didasarkan pada data atau objek daripada 

fungsi dan logika ini membuatnya lebih modular dan mudah dipelihara. 

 

2.6 Software (Perangkat Lunak) 

2.6.1 Pengertian Website 

 Website atau situs web adalah media untuk mengakses informasi dari 

dunia internet. Pengguna dapat mengakses informasi dalam bentuk teks, gambar, 

animasi atau suara melalui URL yang dibuka oleh web browser pada komputer 

mereka. (Kesuma Astuti & Sri Agustina, 2022) 

  Website adalah kumpulan halaman web dan file pendukung seperti 

gambar, video, dan file digital lainnya yang disimpan pada web server yang 

umumnya dapat diakses melalui internet. Dengan kata lain, website adalah 

kumpulan folder dan file yang memiliki banyak perintah dan melakukan berbagai 

hal, seperti menampilkan konten, menyimpaan data, dan lain lain.(Suhartini et al., 

2020) 
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 Menurut (Faisol, 2020) World Wide Web adalah kumpulan dokumen yang 

sangat besar yang terletak pada komputer server, juga dikenal sebagai web server, 

di mana server-server ini terletak di lima benua, salah satunya adalah Indonesia, 

dan terhubung ke satunya melalui jaringan internet. Dokumentasi dan dokumen 

informasi ini disimpan atau dibuat dalam format Hypertext Markup Language 

(HTML). Halaman dokumen informasi dapat terdiri dari teks yangberhubungan 

satu sama lain atau bahkan dokumen lain. Dokumen informasi ini dapat terdiri 

dari gambar, suara, dan bahkan klip video, serta teks yang menguhubungkan 

halaman melaluinya. Istilah hypertext mengacu pada kenyataan bahwa dokumen 

ini terdiri dari berbagai halaman. Istilah hypermedia mengacu pada hubungan 

antara dokumen jenis ini. World Wide Web adalah kumpulan dokumen 

multimedia yang terhubung melalui hypertext link yang dapat berpindah dari 

dokumen ke dokumen lain dengan mengklik hyperlink. 

 

2.6.2 Pengertian Database  

 Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan secara logis dan 

penjelasan dari data tersebut yang dirancang untuk menemukan data yang 

dibutuhkan sebuah organisasi. Basis data adalah sekumpulan elemen data 

terintegrasi yang secara logika saling berhubungan, dan dapat digunakan oleh 

berbagai departemen dan pengguna. Semua data di dalamnya diintegrasikan untuk 

menghindari duplikat.(Tuti Susilawati et al., 2020)  

 Database adalah kumpulan data yang terkait disimpan bersama redundansi 

yang dikontrol sehingga berfungsi untuk satu atau lebih aplikasi secara optimal. 

Data disimpan dengan cara cara yang memungkinkan semua orang 

mengaksesnya, terlepas dari program yang mereka gunakan untuk mengaksesnya. 

Akses untuk menambahkan data baru, mengeditnya, dan mengambil data yang 

sudah ada dari database mudah dan aman. Kumpulan informasi yang terkait 

secara logis, disimpan bersama, dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

informasi organisasi juga disebut basis data. Ini juga disebut sebagai sistem entri 

file elektronik. Buku telepon yang berisi nama, alamat, dan nomor orang yang 

disimpan di memori komputer adalah contoh database.(Riyan Dirgantara et al., 

2023) 
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 Menurut (Efendy, 2018) database adalah menampilkan semua datanya 

dalam bentuk tabel dua dimensi sederhana yang disebut relasi. Tabel relasi mirip 

satu sama lain dengan file biasa tetapi informasi dapat dengan mudah diekstrak 

dan digabungkan dalam lebih dari satu file. Ada saat ketika tabel-tabel ini 

dianggap sebagai file. 

 Pada dasarnya, tujuan database yang ada di suatu instansi adalah untuk 

memberikan kemudahan dan kecapatan selama proses pengambilan dan 

penyimpanan data. Salah satu keunggulan database adalah kemampuan untuk 

mengatur data secara tepat dan teratur berdasarkan fungsi dan jenisnya. Ini dapat 

terdiri dari beberapa file atau tabel terpisah atau dapat terdiri dari kolom atau field 

dalam setiap file atau tabel. Dengan segala kemudahan yang tersedia database 

akan mempermudah penyimpanan data bagi organisasi. 

 

2.6.3 Jupyter Notebook 

 Jupyter notebook adalah aplikasi berbasis web untuk komputasi interaktif 

mendukung pengoperasian 40 halaman web bahasa pemrograman analitis. Jupyter 

notebook terbuka dalam format “formulir”, dan pengguna dapat menulis di 

dalamnya. Aplikasi ini mendukung eksplorasi, dokumentasi, menjalankan kode 

dan menampilkan hasil. Jalan kode secara lansung seperti yang dinyatakan dalam 

pengenalan resmi. Hasil dari proses eksekusi kode juga akan ditampilkan secara 

lansung. Jika pengguna mengedit halaman yang sama dari dokumen program 

mereka juga dapat lansung mengedit dan menjalaskannya di blok kode. (Ren et 

al., 2023) 

 

2.7 Pengertian Sistem 

 Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih subsistem atau komponen yag 

saling berhubungan yang bekerja untuk mencapai tujuan yang sama saling 

berhubungan yang bekerja untuk mencapai tujuan yang sama. Di sisi lain, sebuah 

sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari dua atau lebih komponen yang 

saling berhubungan yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sistem pengolahan data adalah kumpulann manusia, mesin, dan metode 

yang terorganisir untuk melakukan berbagai fungsi. (Frisdayanti, 2019) 
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 Menurut (NERY NESTARY, 2021) sistem adalah kumpulan komponen 

atau elemen yang dihubungkan untuk memfasilitasi aliran materi, energi, atau 

informasi untuk mencapai suatu tujuan. Sistem juga terdiri dari kombinasi 

teknologi informasi dan aktivitas individu yang menggunakannnya untuk 

mendukung operasi dan manajemen. 

 Sistem adalah kumpulan objek, unsur, atau bagian yang memiliki makna 

yang berbeda dan saling berhubungan. Dalam lingkungan yang kompleks, bekerja 

sama, saling mempengaruhi, dan terlibat dalam rencana atau rencana yang sama 

untuk mencapai tujuan tertentu. Secara terminologi, sistem digunakan dalam 

berbagai cara yang berbeda membuatnya sulit untuk didefinisikan atau diartikan 

sebagai ungkapan yang mencakup semua penggunanya dan cukup ringkas untuk 

memenuhi maksudnya. (Yosua Partogi et al., 2021) 

  

2.8 Pengertian UML(Unified Modelling Languange) 

 UML(Unified Modelling Languange) adalah bahasa pemodelan grafis 

digunakan dalam desain, dokumentasi, dan pemahaman sistem perangkat lunak. 

Dengan menggunakan notasi yang konsisten UML memungkinkan pengembang 

perangkat lunak untuk menggambarkan secara visual struktur, perilaku, dan 

interaksi sistem. Diagram UML dapat digunakan untuk menggambarkan sistem 

secara visual yang mudah dipahami oleh semua pihak. Selain itu, penggunaan 

diagram UML dalam proses perancangan sistem informasi penggajian dapat 

membantu mengurangkan biaya dan membuat sistem lebih mudah dipahami. 

(Mahardika et al., 2023) 

 UML merupakan bahasa pemodelan visual yang kaya mendukung prinsip 

pengembangan inkremental dan iteratir dari metode pengembangan berorientasi 

objek. UML membantu membangun model sistem yang mudah dipahami, 

mengurangi kompleksitas pengembangan perangkat lunak, meningkatkan 

penggunaan kembali dan pemeliharaan sistem, dan meningkatkan efisiensi 

pengembangan perangkat lunak.(Wayahdi & Ruziq, 2023) 

 

1. Use Case Diagram 
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 Use case diagram adalah alat yang digunakan untuk mengembangkan 

sistem yang menjelaskan hubungan antara aktor yang terlibat dalam sistem. 

Diagram ini  

 

biasanya digunakan untuk menunjukkan fungsi tingkat tinggi sistem dan 

ruangnya. (Wayahdi & Ruziq, 2023) 

 Use case digarn adalah diagram yang digunakan untuk memodelkan 

perilaku sistem akan dirancang dengan menjelaskan cara sistem  bekerja dengan 

satu atau lebih pihak yang akan menggunakannya. (Hutabri et al., 2019) 

2. Activity Diagram 

 Activity diagram adalah salah satu diagram UML yang paling umum 

digunakan. Mereka dapat digunaka untuk menunjukkan komunikasi data atau 

mengontrol urutan tindakan yang dilakukan. Diagram ini biasanya digunakan 

untuk desain tingkat tinggi untuk memodelkan proses bisnis dan desain tingkat 

rendah untuk menjelaskan algoritma yang akan digunakan. (Wayahdi & Ruziq, 

2023) 

 Activity diagram adalah aktivitas diagram menampilkan berbagai alur 

aktifitas data yang sedang dirancang dan menunjukkan proses berjalan, dan 

memahami proses sistem secara menyeluruh. (Sandfreni et al., 2021) 

3. Sequence Diagram 

 Sequence diagram adalah diagram yang menunjukkan bagaimana objek 

berinteraksi dan bertukar pesan dari waktu ke waktu. Squence diagram 

menunjukkan bagaimana peristiwa (aktivitis) dalam use case dipetakan ke dalam 

operasi kelas objek dalam class diagram. Menggambarkan perilaku parsial alasan 

mengapa sequnce diagram sering diterima. (Wayahdi & Ruziq, 2023) 

 Sequence diagram adalah menggambarkan perilaku objek dalam kasus 

penggunaan dengan menggambarkan siklus hidup objek dan pesan yang dibawa 

dan masuk diantarnya. Untuk membuat diagram urutan harus memahami objek 

yang berperan dalam kasus penggunaan dan objek yang digunakan dalam metode 

objek kelas. Melihat skenario yang ada dalam kasus penggunaan diagram 

sequence diagram juga diperlukan. (Irfan et al., 2023) 

4. Class Diagram 



21 

 

 

 Class diagram adalah sebagai kelas yang menggambarkan struktur dan 

penjelasan dari class, package, dan objek serta hubungannya satu sama lain, 

seperti inheritance, containment, dan associations. Class merupkan abstraksi yang 

menunjukkan struktur dan perilaku umum dari kelompok objek. Dalam proses 

eksekusi sistem objek turunan dari class yang dibuat, diubah, dan dihancurkan. 

Sebuah objek yang memiliki status yang mencakup nilai atribut-nya serta 

hubungannya dengan objek lain. Class diagram membantu developers 

merencanakan dan berkomunikasi. (Wayahdi & Ruziq, 2023) 

 Class diagram adalah diagram yang menunjukkan kelas, komponen 

komponen kelas, dan hubungan antar kelas menunjukkan jenis objek masuk 

dalam sistem.(Hamas & Imaduddin, 2019) 

 

2.9 Flowchart 

 Flowchart adalah ilustrasi berupa grafik yang menunjukkan urutan proses 

atau langkah-langkah yang diperlukan untuk menjalankan suatu program secara 

sistematis. Flowchart dapat memberikan gambaran tentang bagaimana proses 

analisis, perancangan, dan pengkodean dilakukan untuk memecahkan masalah 

yang lebih mendalam selama proses operasional suatu tugas. Saat melakukan 

evaluasi lebih lanjut flowchart biasanya digunakan untuk membantu 

menyelasaikan masalah. Flowchart juga dapat didefinisikan sebagai suatu diagram 

yang menunjukkan alur proses dengan menggunakan grafik. Simbol-simbol 

tersebut digambarkan sebagai beberapa langkah atau tindakan yang berbeda dalam 

diagram ini. Selain itu, flowchart dapat didefinisikan sebagai gambaran visual dari 

urutan langkah atau langkah yang terlibat dalam suatu prosedur program yang 

dirancang untuk mencapai tertentu. Gambaran flowchart mudah dipahami dan 

dilihat, terutama dengan menampilkan urutan langkah demi langkah.(Kus Indrani 

Listyoningrum et al., 2023) 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

No  Simbol Flowchart Nama  Arti Simbol Flowchart 
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Data 

 

Proses input  

atau output  
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Decision 

 

Menunjukkan  

        titik keputusan  
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Reference  

 

Menghubungkan 

alur ke halaman  

yang sama 
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Off-page 

Reference 
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proses ke halaman 

yang berbeda  
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Terminator 
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program  
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Document 

 

Menampilkan informasi 

dalam cetakan 
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Flow 

 

Menunjukkan  

rute proses 
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2.10 Pengujian BlackBox Testing 

 Menurut (Wahyudi & Alameka, 2023) pengujian blackbox ini ada 

berbagai teknik, antara lain: 

 1.Teknik berkonsentrasi pada verifikasi bahwa sisten beroperasi sesuai 

dengan spefikasinya dan memenuhi persayaratan pengguna. Ini melihat 

apakah output sesuai dengan input dan memenuhi harapan. 

 2. Untuk mengumpulkan tanggapan pengguna, kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan pendapat mereka tentang pengalaman mereka dengan 

sistem. Metode ini membantu dalam mengukur kepuasan pengguna dan 

penerimaan. 

 3. Pengujian efisiensi sistem juga dilakukan pengguna menilai seberapa baik 

sistem  

 

2.11 Literatur Review  

 Peneltian ini di dukung beberapa refrensi yang dapat memperkuat 

penelitian saat menyusun proposal skripsi ini. Berikut ini adalah beberapa 

referensi tentang clustering sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Literatur Review 

No  Nama Peneliti  Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1 Widyawati, 

Wawan Laksito 

Sulysaptomo, 

Yustina Retno 

Wahyu Utami 

Penerapan 

Agglomerative 

Hierarchical  

Clustering Untuk 

Segmentasi 

Pelanggan 

Studi ini meneliti Agglomerative 

Hierarchical clustering(AHC) 

untuk segmentasi pelanggan dan 

mencapai beberapa hasil yang 

penting seperti metode 

pengelompokan untuk 

pengelompokan, penelitian ini 

menggunakan jarak rata-rata 

antara cluster selama proses 

penggabungan. Pengukuran 

jarak matriks kedekatan dihitung 

menggunakan jarak Manhattan, 

yang penting untuk menentukan 
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seberapa dekat atau jauh titik 

data (pelanggan) satu sama lain. 

Cluster optimal analisis 

menemukan bahwa segmentasi 

terbaik menghasilkan 7 cluster. 

Impilkasi srategi pemasaran 

temuan menunjukkan bahwa 

AHC dapat secara efektif 

mengelompokkan pelanggan 

yang dapat dikaitkan dengan 

upaya pemasaran srategis untuk 

meningkatkan layanan 

keseluruhan kepada segmen 

pelanggan yang berbeda.  

2 Dessy Iyan 

Yulianti, Teguh 

Iman Hermanto, 

Meriska Defrian 

Analisis 

Clustering Donor 

Darah dengan 

Metode 

Agglomerative 

Hierarchical 

Clustering 

Penelitian ini menemukan tiga 

kelompok donor darah yang 

berbeda di wilayh Purwakarta. 

Metodologi Bungursari yang 

digunakan dalam penelitian 

adalah metodologi SEMMA, 

yang mencakup proses 

pengambilan sampel, eksplorasi, 

modifikasi, pemodelan, dan 

penilain data. Efektvitas 

pengelompokkan dinilai dengan 

koefisien Siluet yang 

menghasilkan skor 

0,713346292. Skor ini 

menunjukkan kualitas 

pengelompokan yang baik dan 

bahwa kelompok terdefinisi 

dengan baik dan berbeda. Hasil 
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ini menunjukkan teknik 

penambangan data untuk 

memahami perilaku donor darah 

dan mengoptimalkan srategi 

donor darah karena ini dapat 

membantu ketidakseimbangan 

antara ketersedian dan 

permintaan darah 

3 Krisman Pratama 

Simanjuntak, Ulfa 

Khaira 

Pengelompokkan 

Titik Api di 

Provinsi Jambi 

Dengan 

Agglomerative 

Hierarchical 

Clustering 

Kesimpulan studi ini berhasil 

menggunakan algoritma 

Agglomerative Hierarchical 

Clustering untuk 

mengelompokkan data hostpot 

di provinsi jambi pada tahun 

2019. Hasil evaluasi 

menggunakan metode Koefisien 

Silhouette menunjukkan bahwa 

algoritma ini mengidentifikasi 

dua yang berbedea, masing-

masing dengan nilai Koefisien 

Silhouette 0,5856441 yang 

menunjukkan kualitas 

pengelompokan yang baik 

cluster 1 memiliki 6.283 poin 

dan tingkat kepercayaan rata-

rata 73,49642% resiko untuk 

terjadi kebakaran. Yang perlu 

dipantau Cluster terdiri dari 375 

poin dengan tingkat kepercayaan 

rata-rata yang jauh lebih tinggi 

sebesar 99,46133% menunjukan 

resiko kebakaran yang tinggi 
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dan memerlukn bahwa sebagian 

besar hostpot terkonsentrasi di 

Muaro Jambi yang sejalan 

dengan data historis insiden 

kebakaran di wilayah tersebut 

selama 2019. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 Jenis penilitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah proses sistematis pengumpulan dan analisis data numerik untuk memahami 

fenomena dan hubungan antar variabel. Penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan terstruktur untuk memastikan hasilnya valid dan andal. (Rustamana et 

al., 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Metode Penelitian 

 Alur metode penelitian akan melakukan studi literatur dan studi lapangan, 

yang mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah selesai peneliti 

akan mendapatkan data penerima blt tentang masalah yang terkait. Selanjutnya 

peneliti menggunakan algoritma Agglomerative Clustering untuk membuat 

rancangan aplikasi. Setelah rancangan sistem selesai peneliti akan mengumpulkan 

hasil dan membahasnya. 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk melakukan penelitian, data yang valid diperlukan untuk mendukung 

analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Studi lapangan adalah jenis pengumpulan data yang dilakukan secara 

lansung dilokasi penelitian. Beberapa Teknik yang digunakan ialah: 

a. Observasi 

observasi adalah  digunakan untuk melihat secara lansung bagaimana 

penerima bantuan didaftarkan hubungan antara petugas bersama 

masyarakat dan kondisi sosial ekonomi di lapangan. 

b. Wawancara    

Wawancara adalah mengumpulkan informasi dari penerima BLT 

untuk mengetahui pengalaman mereka, kesulitan yang mereka hadapi 

saat mendapatkan bantuan, dan pendapat mereka tentang seberapa 

efektif program BLT. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data yang dikumpulkan melalui arsip yang 

berkaitan laporan resmi pemerintah desa tentang penerima bantuan, 

data statistik tentang kemiskinan di daerah tersebut, dan kebijakan 

yang terkait dengan program BLT. 

 

3.3 Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data adalah metode menggunakan perhitungan untuk 

menjawab rumusan dan validasi masalah hipotesis melalui analisis data. 

Digunakan untuk melakukan pengujian parameter populasi dengan sampel data. 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan urutan data (M. Firmansyah et al., 

2021). Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penilitian kuantitatif 

dengan teknik analisis data sebagai berikut: 

a. Pengumpulan dan pemrosesann data 

b. Perhitungan matrik jarak dihitung menggunakan matrik jarak seperti 

Euclidean Distance dengan rumus berikut: 
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𝑑(𝑝, 𝑞) =  √∑(𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1

−  𝑞𝑖)2 

c. Pembentukan kluster awal 

d. Pengabungan kluster digabung secara berulang berdasarkan metode 

lingkage berikut 3 metode digunakan: 

a) Single Lingkage: Menggunakan jarak minimum antara elemen-

elemen dari dua kluster. 

b) Complete Lingkage: Menggunakan jarak maksimum antara 

elemen-elemen dari dua kluster. 

c) Average Lingkage: Menggunakan rata-rata antara elemen-elemen 

dari dua kluster. 

e. Iterasi hingga satu kluster 

f. Visualisasi dendogram 

g. Penentuan jumlah kluster optimal 

h. Validasi hasil 

 

3.4 Akurasi  

   Akurasi  adalah tingkat ketepatan dan kecermatan hasil pengelompokan 

data yang dihasilkan oleh algoritma Agglomerative Clustering. Tujuan penentuan 

akurasi merupakan untuk memastikan ketepatan pengelompokkan BLT, 

mengukur segmentasi data yang dihasilkan, memverifikasi hasil pengelompokan 

untuk proses pengambil keputusan, dan meningkatkan kualitas distribusi bantuan 

sosial. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode silhouette score. 

Berikut merupakan rumus akurasi untuk silhouette score dalam Agglomerative 

Clustering. 

Akurasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 
 × 100%  
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3.5 Kerangka Berpikir 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir ini harus mengacu pada alur penelitian yang harus 

terstruktur. Dimulai dengan menemukan masalah, mengumpulkan data, dan 

membuat rancangan sistem. Tujuannya adalah menguji sistem kelayakannya 

melalui pengujian blackbox. Kemudian peneliti membahas dan mengambil 

kesimpulan dari awal hingga akhir penelitian. 

 

3.6 Variabel Penelitian 

 Menurut (Magister et al., 2023) variabel adalah karakteristik benda dan 

orang yang beravariasi dalam kualitas dan kuantitas. Suatu objek, sifat, atribut, 

nilai, atau kegiatan yang memliki berbagai variasi antara satu sama lain disebut 

variabel. Dalam penelitian peneliti menggunakan variabel penelitian sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator Skala Pengukuran 

1 Variabel Demografi (x)   

 X1: Usia Usia  Nominal 

 X2: Jenis Kelamin Jenis kelamin Rasio 

 X3: Lama Bersekolah Lama bersekolah Nominal  

 X4: Status Perkawinan Status perkawinan Rasio 

2 Variabel Ekonomi (Y)   

 Y1: Pendapatan Pendapatan bulanan Rasio 

 Y2: Jenis Pekerjaan Utama Jenis pekerjaan utama Nominal 

 Y3: Status Pekerjaan Status pekerjaan Nominal 

3. Variabel Layanan Sosial (Z)   

 Z1: Akses Fasilitas Kesehatan Akses terhadap fasilitas 

kesehatan 

Nominal  

 Z2: Partisipasi Sekolah Anak Akses partisipasi sekolah 

anak 

Nominal 

 

3.7 Waktu Penelitian 

 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

Aktivitas Bulan / Minggu 

Oktober 

2024 

November 

2024 

Desember 

2024 

January 

2025 

February 

2025 

Maret  

2025 

April 

2025 

Mei  

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

Pengajuan 

Judul 

                                

Pembagian  

Dospem 

                                

Bimbingan  

Proposal 
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3.8 Spefikasi Alat 

Perangkat Keras: 

a) Laptop dengan spesifikasi RAM 4 GB 

b) Prosecessor inter Core i5 

c) Printer untuk mencetak hasil penelitian 

Perangkat Lunak: 

a) Visual Studio Code  

b) Jupyter Notebook 

c) Xampp 

d) MySQL Server 

e) Python dengan library dan package yang terinstal sebagai berikut: 

- Pandas 

- Scikit-Learn 

- Flask & Flask-CORS 

- Matplotib 

- Joblib 

- Jsonify 

- Request 

- MySQL Connecter 

 

3.9 Objek dan tempat penelitian  

 Objek penelitian merupakan data penerima Bantuan Lansung Tunai  

(BLT) di Desa Bandar Pulau Pekan, Kecamatan Bandar Pulau, Kabupaten 

Pembuatan 

Proposal 

                                

Pengumpulan  

Data 

                                

Seminar 

Proposal 

                                

Pembuatan 

Skripsi 

                                

Sidang                                 
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Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini seluas 2.100 hektar dan dihuni oleh 

sekitar 1.626 orang (801 pria dan 825 wanita). 

3.10 Algoritma Agglomerative Clustering 

 Algoritma Agglomerative Clustering adalah salah satu teknik 

pengelompokan hierarkis yang menggunakan pendekatam bottom-up pada 

pengelompokan agregasi. Pada awalnya, semua data dianggap sebagai kluster 

tunggal. Kemudian, secara bertahap kluster kluster ini digabungkan berdasarkan 

tingkat kemiripa atau jarak antar mereka hingga semua data tergabung menjadi 

satu kluster besar. Proses penggabungan ini digambarkan dalam dendogram, yang 

menunjukkan struktur hierarki dari klaster yang terbentuk. 

 Algoritma Agglomerative Clustering dipilih untuk penelitian ini karena 

memiliki beberapa keunggulan yang terkait dengan tujuan penelitian. Algoritma 

ini sangat fleksibel untuk eksplorasi data karena tidak memerlukan banyak kluster 

awal. Algoritma ini cocok untuk menganalisa data yang kompleks dan berbeda, 

seperti data Bantuan Lansung Tunai (BLT) dari Desa Bandar Pulau Pekan. Yang 

digunakan untuk mengoptimalkan proses segmentasi dengan algoritma ini yaitu 

terdapat variabel demografis, variabel ekonomi, dan variabel sosial. 

 Pemilihan algoritma ini didasarkan pada kebutuhan untuk menghasilkan 

segmentasi yang lebih relevan dan mendalam kontek distribusi BLT. Kekurangan 

metode segmentasi yang efektif penyebab utama masalah distribusi bantuan yang 

tidak tepat sasaran. Algoritma Agglomerative Clustering dapat menggabungkan 

data penerima BLT ke dalam segmen yang homogen berdasarkan kemiripan 

atribut mereka. Diharapkan bahwa hal ini akan membantu pemerintah desa 

memastikan bahwa bantuan diberikan hanya kepada orang-orang yang benar 

membutuhkan. 

        3.10.1 Langkah-Langkah Pelaksanaan Algoritma Agglomerative    

Clustering 

1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data dari responden yang mencakup variabel-

variabel berikut: 

a. Demografis 

b. Ekonomi 
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c. Sosial. 

2. Pra-Pemrosesan Data 

Normalisasi data numerik digunakan untuk mencegah disebabkan 

oleh skala yang berbeda menggunakan rumus: 

𝑋1 =
X−min (X)

𝑚𝑎𝑥(𝑋)− 𝑚𝑖𝑛(𝑋)
 

 Dimana nilai x adalah nilai asli, 𝑋1 adalah nilai ter-normalisasi. 

3. Menghitung Jarak Antar Data 

Setelah data ter-normalisasi, maka hitung jarak antar data 

menggunakan metrik jarak seperti jarak Euclidean: 

𝑑(𝑝, 𝑞) =  √∑(𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1

−  𝑞𝑖)2 

Dimana p dan q adalah dua titik data. 

4. Pembentukan Dendogram 

a. Membangun dendogram yang menunjukkan bagaimana kluster  

terbentuk berdasarkan kemiripan data dengan menggunakan 

hasil jarak. 

b. Dalam proses ini, dua kluster terdekat digabungkan berulang 

kali hingga semua data tergabung menjadi satu klaster besar. 

5. Menentukan Jumlah Kluster 

Tentukan jumlah kluster optimal dengan melihat dendogram dan 

memilih titik potong yang sesusai. 

6. Implementasi Algoritma  

Untuk mengelompokkan data berdasarkan jarak yang telah 

dihitung gunakan algortima Agglomerative Clustering setelah 

mendapatkan jumlah kluster yang diinginkan. 

7. Analisis Hasil 

a. Analisis karakteristik masing-masing kluster untuk menilai hasil 

clustering. 

b. Tindak lanjut dengan saran untuk distribusi bantuan yang lebih 

tepat sasaran berdasarkan hasil segmentasi. 
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3.11 Flowchart 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem  

 Flowchart sistem diatas merupakan sebuah proses untuk masuk ke sistem 

yang akan di bangun. Dimulai dengan login memasukkan username dan password 

selanjutnya melakukan input data penerima BLT. Kemudian sistem akan 

memproses perhitungan algoritma Agglomerative Clustering dari perhitungan 
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tersebut selanjutnya  pengelompokan data. Kemudian setelah kluster dilakukan 

hasil akan dianalisis untuk mengidentifikasi kelompok penerima BLT. Kemudian 

hasil dari pengelompokkan bentuk dendogram yang merupakan representasi 

grafik dari struktur hierarki kluster. Selanjutnya berdasarkan hasill dan visualisasi 

rekomendasi dibuat mengenai penerima bantuan tepat sasaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Flowchart Algoritma Agglomerative Clustering 

 Flowchart diatas merupakan flowchart algoritma Agglomerative 

Clustering terdapat melakukan tahapan pertama yaitu input data, kemudian hitung 
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jarak antar data. Kemudian hitung jarak antar kluster. Kemudian temukan dua 

kluster dan gabungkan. Kemudian perbarui matrik jarak. Lalu hanya terdapat 1 

kluster akan menampilkan hasil dendogram. 

 

3.12 Use Case Diagram 

  

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Use Case Diagram 

3.13 Activity Diagram 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Login 

Activity diagram gambar diatas merupakan activity diagram login. Terdapat 

admin memilih menu logi akan menampilkan halaman login. Maka admin 
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selanjutnya lakukan input data yang terkait login. Jika semua sudah selesai maka 

sistem akan menampilkan login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Data Penerima BLT 

Activity diagram gambar diatas merupakan activity diagram data penerima BLT. 

Terdapat admin memilih menu data penerima BLT sistem akan menampilkan 

halaman data penerima BLT. Maka admin selanjutnya lakukan input data yang 

terkait data penerima BLT. Jika semua sudah selesai maka sistem akan 

menampilkan data penerima BLT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Proses Clustering 

 

Activity diagram gambar diatas merupakan activity diagram proses clustering. 

Terdapat admin memilih menu analisa hasil sistem akan menampilkan halaman 

proses clustering. Maka admin selanjutnya lakukan input data yang terkait proses 
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clustering. Jika semua sudah selesai maka sistem akan menampilkan proses 

clustering.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Analisa Hasil 

Activity diagram gambar diatas merupakan activity diagram analisa hasil. 

Terdapat admin memilih menu analisa hasil sistem akan menampilkan halaman 

analisa hasil. Maka admin selanjutnya lakukan input data yang terkait analisa 

hasil. Jika semua sudah selesai maka sistem akan menampilkan analisa hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Visualisasi Hasil 

Activity diagram gambar diatas merupakan activity diagram visualisai hasil. 

Terdapat admin memilih menu visualisasi hasil sistem akan menampilkan 

halaman visualisasi hasil. Maka admin selanjutnya lakukan inpu data yang terkait 
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visualilasi hasil. Jika semua sudah selesai maka sistem akan menampilkan 

visualisasi hasil. 

3.14 Squence Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Squence Diagram 

Squence diagram merupakan diagram menunjukkan urutan sistem. Terdapat 

gambar diatas administrator memulai proses login sistem dan menyelesaikannya. 
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3.15 Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Class Diagram 

 

3.16 Perancangan Database 

1. Tabel Data Pengguna 

            Tabel Data Pengguna berfungsi sebagai untuk menyimpan pengguna         

yaitu admin. 

3.3 Tabel Data Pengguna 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_pengguna int 11 Primary Key 

2 Nama_pengguna Varchar 50 Nama Pengguna 
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3 Password Varchar 50 Password 

 

        2. Tabel Input Data 

 Tabel Input Data Penerima berfungsi untuk input data penerima BLT  

 

Tabel 3.4 Input Data 

No Nama Field Type 

Data 

Size Keterangan 

1 Id_Penerima Int 11 Primary Key 

2 Nama Varchar 50 Nama 

Penerima 

3 Usia Int 3 Usia Penerima 

4 Jenis_Kelamin Enum ‘L’,’P’ L=Laki-Laki, 

P=Perempuan 

5 Lama_Bersekolah Int 2 Lama 

Bersekolah 

(tahun) 

6 Status_Perkawinan Enum ‘kawin’, 

‘belum 

kawin’ 

 

5 Pendapatan Float - Pendapatan 

Per Bulan 

6 Jenis_Pekerjaan_Utama Varchar 50 Jenis 

pekerjaan 

utama 

7 Status_Pekerjaan Enum ‘Bekerja’, 

‘Tidak 

Bekerja’ 

 

8 Akses_Fasilitas_Kesehatan Enum ‘Ya’, 

‘Tidak’ 

 

9 Partisipasi_Sekolah_Anak Enum ‘Ya’, 

‘Tidak’ 

 

 



42 

 

 

 

 

        3. Tabel Halaman Proses Clustering 

 Tabel Halaman Proses Clustering berfungsi sebagai untuk proses dari data    

penerima bantuan. 

 

Tabel 3.5 Proses Clustering 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_Proses Int 11 Primary Key 

2 Id_Penerima Int 11 Foreign Ket dari 

data_penerima 

3 Metode_Clustering Enum ‘Single 

Lingkage’, 

‘Complete 

Lingkage’, 

‘Average 

Lingkage’ 

Metode 

Clustering yang 

Digunakan 

4 Jarak Float - Jarak 

Pengelompokkan 

5 Cluster Int 2 Hasil Cluster 

 

        4. Tabel Visualisasi 

 Tabel Visualisasi berfungsi sebagai untuk visualisasi dendogram dari 

proses clustering. 

Tabel 3.6 Visualisasi 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_Visualisasi Int 11 Primary Key 

2 Id_Proses Int 11 Foreign Key dari 

Proses_Clustering 

3 Jenis_Visualisasi Enum ‘Dendogram’, 

‘Elbow 

Method’ 

Jenis Visualisasi 

4 File_Visualisasi Text - File atau Url 

untuk hasil 

Visualisasi 
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        5. Tabel Analisis Hasil 

 Tabel Analisis Hasil berfungsi sebagai untuk analisis hasil akurasi dari 

proses clustering. 

 

Tabel 3.7 Analisis Hasil 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_Analisis Int 11 Primary Key 

2 Id_Proses Int 11 Foreign Key dari 

Proses_Clustering 

3 Akurasi Float - Akurasi Hasil 

Clustering 

4 Karakteristik_Cluster Text - Penjelasan 

karakteristik tiap 

cluster 

 

        6. Tabel Laporan 

 Tabel Laporan berfungsi sebagai untuk menyimpan informasi tentang 

laporan yang dihasilkan oleh sistem. 

 

 Tabel 3.8 Laporan 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_Analisis Int 11 Primary Key 

2 Periode Date - Periode Laporan 

3 Jenis_Laporan Enum ‘Analisis’, 

‘Rekap 

Data’, 

‘Proses 

Clustering’ 

Jenis Laporan 

yang Dihasilkan 

4 File_Laporan Text - File atau Url 

Untuk Laporan 
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3.17 Perancangan Antar Muka 

        1. Halaman Login 

Halaman ini adalah halaman login terdapat admin harus mengisi username    

dan password agar masuk dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Halaman Login 

Halaman ini merupakan halaman awal masuk terdapat admin harus  

memasukkan username dan password untuk mengakses sistem. 

             2. Halaman Dashboard 

Halaman ini adalah halaman dashboard yang dimana ada beberapa menu 

yang tersedia yang bisa untuk diakses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan pusat kontrol utama yang memberikan 

halamanan tentang sistem termasuk jumlah data penerima BLT yang telah 

terdaftar, hasil clustering yang dilakukan. 
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        3. Halaman Input Data 

Halaman ini adalah halaman input data penerima BLT terdapat yang 

dimana admin akan melakukan input data para penerima BLT.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Halaman Input Data 

Pada halaman ini, admin masukkan informasi penerima BLT seperti nama, 

usia, jenis kelamin, jumlah anggota keluarga, pendapatan, dan status 

pekerjaan. Data yang akan diinput akan disimpan dalam database. 

        4. Halaman Penerima BLT 

Halaman ini adalah halaman penerima BLT terdapat admin hasil input data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Halaman Penerima BLT 

Halaman ini menampilkan daftar  penerima BLT yang telah diinput ke  

dalam sistem. 
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  5. Halaman Proses Clustering 

Halaman ini adalah halaman proses clustering terdapat beberapa form 

yang menampilkan single lingkage, complete lingkage, average lingkage 

dan jumlah cluster. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.17 Halaman Proses Clustering 

Di halaman ini, admin dapat menjalankan algoritmaa Agglomerative 

Clustering untuk mengelompokkan penerima BLT berdasarkan parameter 

tertentu. Setelah proses dilakukan sistem akan menyimpan hasilnya. 
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        6. Halaman Visualisasi 

Halaman ini adalah halaman visualisasi yang dimana didalamnya terdapat 

beberapa form dendogram dan interprestasi dari proses clustering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Halaman Visualisasi 

 Hasil clustering akan divisualisasikan menggunakan dendogram, yang 

akan  menampilkan bagaimana setiap penerima BLT mengumpulkan 

berdasarkan  kesamaan karakteristik mereka. 

 7. Halaman Analisis Hasil 

Halaman ini adalah halaman analisis hasil ada beberapa form akurasi 

clustering, cluster, cluster 2, dan cluster 3 yang dimana menampilkan 

informasi informasi akurasi dan karakteristik cluster. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.19 Halaman Analisa Hasil 
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Halaman ini memberikan ringkasan analisis hasil clustering, termasuk 

jumlah kluster yang terbentuk, karakteristik utama setiap kluster, dan 

metrik evaluasi seperti Silhouette Score untuk menilai akurasi segmentasi. 

  8. Halaman Generate Laporan 

Halaman ini adalah halaman generate laporan ada beberapa form periode, 

dan jenis laporan yang menghasilkan memlih kriteria laporan yang 

dihasilkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Halaman Generate Laporan 

Setelah proses clustering dan analisis selesai admin dapat mengunduh 

laporan hasil segmentasi dalam PDF atau Excel. Laporan ini akan berisis 

detail penerima BLT yang telah dikumpulkan berdasarkan kriteria, 

sehingga dapat digunakan sebagai referensi pengambilan keputusan oleh 

pihak desa. 

 



 

49 

 

BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 
 

4.1 Hasil 

Pada bab ini dipaparkan hasil implementasi sistem analisis clustering 

Agglomerative berbasis web. Sistem ini berhasil mengimplementasikan 

algoritma Agglomerative Clustering dengan berbagai pilihan metode dan 

jenis perhitungan jarak melalui antarmuka yang interaktif dan mudah 

digunakan. 

Fitur utama sistem meliputi: manajemen pengguna (login), input data, 

proses clustering, visualisasi hasil, analisis statistik, dan pembuatan laporan. 

Implementasi sistem menggunakan Python dengan framework Flask untuk 

backend, HTML/CSS/JavaScript untuk frontend, library scikit-learn untuk 

algoritma clustering, Matplotlib dan Plotly untuk visualisasi. 

1. Halaman Login 

Halaman ini menunjukkan tampilan login sistem analisis 

clustering Agglomerative. Interface dirancang dengan tampilan 

minimalis dengan form login yang meminta username dan password 

pengguna. Halaman ini menjadi gerbang utama akses sistem dan 

memastikan hanya pengguna terautentikasi yang dapat mengakses fitur-

fitur aplikasi. 

 

 

Gambar 4. 1 Halaman Login 
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Lalu halaman login ini menunjukkan user menginputkan 

username dan password untuk bisa masuk ke halaman dashboard. 

 

 

Gambar 4. 2 Halaman Isi Login 

 

2. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard menampilkan ringkasan informasi penting 

bagi pengguna. Tampilan ini menyajikan statistik penggunaan sistem, 

jumlah dataset yang telah diproses, serta hasil clustering terbaru. Sidebar 

navigasi di sebelah kiri memudahkan pengguna untuk mengakses 

berbagai modul dalam sistem. 

 

Gambar 4. 3 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard ini menunjukkan tampilan dashboard dengan 

visualisasi grafik performa clustering yang telah dilakukan. Grafik ini 
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memberikan gambaran visual tentang distribusi data dalam cluster dan 

membantu pengguna memahami pola dalam data mereka secara cepat. 

 

Gambar 4. 4 Halaman Dashboard Grafik Statistik 

 

3. Halaman Input Data 

Halaman input data menyediakan antarmuka untuk pengguna 

mengunggah dataset yang akan dianalisis. Form ini memiliki fitur drag-

and-drop serta tombol browse untuk memudahkan pengguna dalam 

mengunggah file. Terdapat juga opsi untuk memilih format file yang 

didukung. 

 

Gambar 4. 5 Halaman Input Data 

Setelah dataset diunggah, sistem menampilkan preview data 

dalam bentuk tabel.  
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Gambar 4. 6 Halaman Hasil Input Data 

 

4. Halaman Proses Clustering 

Halaman untuk mengatur parameter algoritma Agglomerative 

Clustering. Pengguna dapat memilih metode linkage (single, complete, 

average), jumlah cluster memengaruhi hasil clustering. 

 

Gambar 4. 7 Halaman Proses Clustering 

Setelah proses clustering selesai, sistem menampilkan hasil 

berupa tabel yang menunjukkan label cluster untuk setiap data. Halaman 

ini juga menampilkan ringkasan statistik tentang jumlah cluster yang 

terbentuk dan distribusi data di dalamnya. 
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Gambar 4. 8 Halaman Hasil Proses Clustering 

 

5. Halaman Visualisasi 

Halaman ini menampilkan menu visualisasi yang tersedia untuk 

hasil clustering. Jenis visualisasi yang ingin ditampilkan berupa diagram 

dendogram. 

 

Gambar 4. 9 Halaman Visualisasi 

Pada halaman ini menunjukkan visualisasi dendogram dari hasil 

algoritma Agglomerative Clustering. Dendogram ini memvisualisasikan 

struktur hierarki dari proses penggabungan cluster, membantu pengguna 

memahami bagaimana data dikelompokkan secara bertahap dan 

membantu menentukan jumlah cluster optimal. 
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Gambar 4. 10 Halaman Hasil Visualisasi 

 

6. Halaman Analisis Data 

Halaman ini menampilkan form untuk analisis lanjutan terhadap 

hasil clustering. 

 

Gambar 4. 11 Halaman Analisis Data 

Setelah analisis dilakukan, sistem menampilkan hasil berupa tabel 

yang menunjukkan karakteristik setiap cluster. Informasi ini mencakup 

statistik deskriptif seperti mean, median, dan deviasi standar dari setiap 

fitur dalam masing-masing cluster, membantu pengguna 

menginterpretasikan pola dan hubungan antar data. 
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Gambar 4. 12 Halaman Hasil Analisis Data 

 

7. Halaman Generate Laporan 

Halaman ini menyediakan form untuk membuat laporan hasil 

analisis clustering. Pengguna dapat memilih komponen yang ingin 

disertakan dalam laporan seperti hasil clustering, visualisasi, dan analisis 

statistik, serta format laporan yang diinginkan. 

 

Gambar 4. 13 Halaman Generate Laporan 

Gambar ini menampilkan preview dari laporan yang akan 

dihasilkan. Pengguna dapat melihat tampilan laporan sebelum 

mengunduhnya, memastikan semua informasi yang dibutuhkan telah 

termasuk dengan format yang sesuai. 
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Gambar 4. 14 Halaman Hasil Generate Laporan 

Setelah laporan berhasil dibuat, sistem menampilkan konfirmasi 

dan memberikan opsi untuk mengunduh laporan dalam format pdf. 

Laporan ini dapat digunakan untuk dokumentasi atau presentasi hasil 

penelitian. 

 

Gambar 4. 15 Halaman Generate Laporan Bagian Cetak Laporan 

 

4.2 Analisis Hasil Clustering 

Dari implementasi sistem, telah dilakukan pengujian dengan 

menggunakan tiga metode Agglomerative Clustering yang berbeda pada 

dataset penerima BLT. Berikut adalah perbandingan hasil dari ketiga metode 

tersebut: 
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4.2.1 Perbandingan Metode Clustering 

1. Metode Single Lingkage 

Metode Single Linkage menghasilkan 3 cluster dengan 

tingkat akurasi 21,28%. Distribusi data dalam cluster ini cenderung 

tidak seimbang, di mana mayoritas data terkonsentrasi pada satu 

cluster saja. Cluster 1 menjadi cluster dominan yang berisi 44 data 

dengan nilai rata-rata 55,82 dan memiliki rentang nilai yang sangat 

lebar dari 27 hingga 82. Hal ini menunjukkan bahwa cluster 1 

mencakup hampir keseluruhan variasi data. 

 

Gambar 4. 16 Hasil Cluster 1 Metode Single Linkage 

 

Cluster 2 hanya berisi 1 data dengan nilai 18, yang 

mengindikasikan bahwa metode ini mengidentifikasi data tersebut 

sebagai outlier yang signifikan. Sementara cluster 3 berisi 3 data 

dengan nilai rata-rata 88 (rentang nilai 87-89), yang 

merepresentasikan kelompok data dengan nilai tertinggi. 

 

Gambar 4. 17 Hasil Cluster 2 Metode Single Linkage 

 

Akurasi yang rendah pada metode ini menunjukkan bahwa 

Single Linkage tidak optimal untuk dataset yang digunakan, karena 

kecenderungannya membentuk cluster yang tidak seimbang dan 

kurang mampu membedakan kelompok data secara efektif. 
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Gambar 4. 18 Hasil Cluster 3 Metode Single Linkage 

2. Metode Complete Linkage 

Metode Complete Linkage juga menghasilkan 3 cluster, 

namun dengan akurasi tertinggi dibandingkan metode lainnya yaitu 

63,04%. Distribusi data dalam cluster-nya lebih seimbang dan 

memiliki karakteristik yang lebih jelas. Cluster 1 berisi 16 data 

dengan nilai rata-rata 36,88 dan rentang nilai 18-49, yang 

merepresentasikan kelompok data dengan nilai rendah. 

 

Gambar 4. 19 Hasil Cluster 1 Metode Complete Linkage 

 

Cluster 2 merupakan cluster terbesar yang berisi 23 data 

dengan nilai rata-rata 61,61 dan rentang nilai 53-71, mewakili 

kelompok data dengan nilai menengah. Sedangkan cluster 3 berisi 

9 data dengan nilai rata-rata 81,22 dan rentang nilai 73-89, yang 

mewakili kelompok data dengan nilai tinggi. 

 

Gambar 4. 20 Hasil Cluster 2 Metode Complete Linkage 

 

Pemisahan yang lebih jelas antara ketiga cluster ini 

menunjukkan bahwa metode Complete Linkage berhasil 

mengidentifikasi pola pengelompokan natural dalam dataset, 

sehingga menghasilkan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan 

metode lainnya. 
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Gambar 4. 21 Hasil Cluster 3 Metode Complete Linkage 

 

3. Metode Average Linkage 

Metode Average Linkage menghasilkan 3 cluster dengan 

akurasi 55,51%, menempati posisi tengah di antara kedua metode 

lainnya. Distribusi datanya menunjukkan ketidakseimbangan, 

namun tidak seekstrem Single Linkage. Cluster 1 merupakan 

cluster dominan yang berisi 32 data dengan nilai rata-rata 67,13 

dan rentang nilai yang cukup lebar dari 53 hingga 89, mencakup 

data-data dengan nilai menengah hingga tinggi. 

 

Gambar 4. 22 Hasil Cluster 1 Metode Average Linkage 

 

Cluster 2 berisi 15 data dengan nilai rata-rata 38,13 dan 

rentang nilai 27-49, merepresentasikan kelompok data dengan nilai 

yang lebih rendah. Sementara cluster 3, sama seperti pada metode 

Single Linkage, hanya berisi 1 data dengan nilai 18 yang 

diidentifikasi sebagai outlier. 

 

Gambar 4. 23 Hasil Cluster 2 Metode Average Linkage 

 

Akurasi yang moderat pada metode ini menunjukkan 

bahwa Average Linkage lebih baik daripada Single Linkage dalam 

mengidentifikasi struktur pengelompokan data, namun masih 
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kurang optimal dibandingkan Complete Linkage untuk dataset 

yang dianalisis.RetryClaude can make mistakes. Please double-

check responses. 

 

Gambar 4. 24 Hasil Cluster 3 Metode Average Linkage 

 

4.2.2 Analisis Perbandingan 

1. Akurasi Clustering 

Dalam perbandingan akurasi, Metode Complete Linkage 

memperoleh hasil terbaik dengan nilai akurasi mencapai 63,04%. 

Pencapaian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

mempertimbangkan jarak terjauh antara anggota cluster lebih tepat 

untuk dataset penerima yang dianalisis. Kemampuan Complete 

Linkage dalam memisahkan data secara jelas berdasarkan 

karakteristiknya menjadi faktor utama tingginya nilai akurasi. 

 

Gambar 4. 25 Hasil Akurasi Metode Complete Linkage 

 

Metode Average Linkage menempati posisi kedua dengan 

akurasi 55,51%. Pendekatan yang menghitung jarak rata-rata antar 

cluster ini memberikan hasil yang cukup baik namun masih belum 

optimal dibandingkan Complete Linkage. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan jarak rata-rata masih dapat mengidentifikasi 

pola dalam data, meskipun tidak sebaik metode Complete Linkage. 
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Gambar 4. 26 Hasil Akurasi Metode Average Linkage 

 

Metode Single Linkage memiliki akurasi terendah yaitu 

21,28%. Rendahnya akurasi ini menunjukkan bahwa 

pengelompokan berdasarkan jarak terdekat antar cluster tidak 

efektif untuk dataset penerima. Metode ini gagal mengidentifikasi 

struktur alami data dan cenderung menghasilkan pengelompokan 

yang kurang bermakna untuk tujuan analisis. 

 

Gambar 4. 27 Hasil Akurasi Metode Single Linkage 

 

2. Visualisasi Dendogram 

Dendogram pada metode Complete Linkage menampilkan 

struktur hierarki yang jelas dengan pemisahan cluster yang tegas. 

Visualisasi ini memudahkan penentuan jumlah cluster optimal dan 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana data 

dikelompokkan berdasarkan kesamaan karakteristiknya. Cabang-

cabang dendogram yang terbentuk memiliki jarak yang relatif 

seimbang, mencerminkan pemisahan kelompok data yang 

bermakna. 
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Gambar 4. 28 Dendogram Metode Complete Linkage 

 

Single Linkage menghasilkan dendogram dengan cabang-

cabang yang cenderung terbentuk pada jarak yang berdekatan. Pola 

ini konsisten dengan prinsip kerjanya yang menghubungkan cluster 

berdasarkan jarak terdekat. Akibatnya, dendogram menunjukkan 

efek rantai (chaining effect) di mana cluster cenderung terbentuk 

secara berurutan dan tidak menggambarkan struktur 

pengelompokan alami dalam data. 

 

Gambar 4. 29 Dendogram Metode Single Linkage 
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Average Linkage menghasilkan dendogram dengan 

karakteristik moderat antara kedua metode lainnya. Struktur 

hierarki yang terbentuk lebih jelas dibandingkan Single Linkage 

namun tidak setajam Complete Linkage. Cabang-cabang 

dendogram menunjukkan pemisahan yang cukup baik untuk 

beberapa kelompok data, namun masih terdapat area di mana 

pemisahan kurang optimal, terutama untuk data dengan 

karakteristik yang mirip. 

 

Gambar 4. 30 Dendogram Metode Average Linkage 

 

4.3 Kelebihan dan Kekurangan penelitian Analisis dan Implementasi 

Kinerja Agglomerative  

Berikut ini adalah tabel kelebihan dan kekurangan dari penelitian 

analisis dan implementasi kinerja Agglomerative 

Tabel 4. 1 Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan Kekurangan 

Mampu mengelompokkan data tanpa 

perlu menentukan jumlah cluster di 

awal 

Membutuhkan waktu komputasi yang 

cukup tinggi terutama untuk dataset 

berukuran besar 
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Mudah diimplementasikan dan 

diintegrasikan dengan antarmuka web 

Kesulitan dalam menangani dataset 

dengan outlier karena dapat 

mempengaruhi hasil clustering 

Hasil clustering mudah 

divisualisasikan dalam bentuk 

dendogram 

Hasil clustering sangat bergantung 

pada pemilihan metode linkage yang 

digunakan 

Dapat digunakan untuk data dengan 

variabel numerik maupun kategorikal 

Memerlukan penyimpanan matriks 

jarak yang besar untuk dataset dengan 

banyak fitur 

Memberikan fleksibilitas dalam 

menentukan jumlah cluster 

berdasarkan hasil dendogram 

Sulit untuk mendeteksi cluster dengan 

bentuk non-sferis atau irregular 

Implementasi berbasis web 

memudahkan akses dan penggunaan 

sistem 

Tidak dapat menyesuaikan cluster 

setelah penggabungan dilakukan (non-

reversible) 

  

4.4 Hasil Uji Coba 

Setelah melakukan uji coba terhadap website, maka dapat disimpulkan 

hasil yang didapatkan yaitu: 

1. Web untuk implementasi algoritma Agglomerative Clustering telah 

berhasil dikembangkan dan dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan 

yang diharapkan. 

2. Seluruh fitur yang direncanakan, mulai dari input data, proses clustering, 

visualisasi, analisis data, hingga generate laporan telah berhasil 

diimplementasikan dan berfungsi dengan baik. 

3. Berdasarkan hasil pengujian dengan metode Blackbox Testing, semua 

komponen dan fungsionalitas aplikasi telah bekerja sesuai dengan 

kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan. 

4. Antarmuka pengguna yang dikembangkan mudah dipahami dan 

digunakan, sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan proses 

clustering data dan analisis hasil. 
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4.5 Kekurangan Website 

Kekurangan website pada penelitian ini adalah: 

1. Kinerja sistem menurun secara signifikan ketika mengolah dataset 

berukuran besar (lebih dari 10.000 data) karena kompleksitas komputasi 

algoritma Agglomerative Clustering. 

2. Visualisasi dendogram menjadi sulit dibaca ketika jumlah data yang 

diproses terlalu banyak, sehingga perlu ditambahkan fitur untuk 

menyesuaikan tampilan dendogram. 

3. Sistem hanya mendukung format file tertentu untuk input data (Excel) dan 

belum mendukung koneksi langsung ke database eksternal. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba yang telah dilakukan dengan 

menggunakan algoritma Agglomerative Clustering untuk segmentasi penerima 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Bandar Pulau Pekan, kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Merancang algoritma Agglomerative Clustering untuk melakukan 

clustering dimulai dengan memahami prinsip dasar dari algoritma ini, 

yang mengelompokkan data secara hierarkis dengan pendekatan bottom-

up. Proses perancangan melibatkan beberapa langkah, yaitu pemilihan 

metode pengukuran jarak antar data, seperti Euclidean Distance, serta 

pemilihan kriteria penggabungan kluster menggunakan metode linkage 

yang relevan seperti Single Linkage, Complete Linkage, atau Average 

Linkage. Setiap tahapan dirancang untuk memastikan bahwa data yang 

dikelompokkan sesuai dengan karakteristik penerima BLT yang relevan 

dan memastikan bahwa kluster yang terbentuk bersifat homogen dan 

representatif. 

2. Implementasi algoritma Agglomerative Clustering dalam segmentasi 

penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Bandar Pulau Pekan 

berjalan dengan mengumpulkan data penerima yang meliputi variabel 

demografi, ekonomi, dan sosial. Setelah data diproses dan dinormalisasi, 

algoritma ini diterapkan untuk mengelompokkan data penerima 
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berdasarkan kemiripan antar individu. Hasil dari clustering ini digunakan 

untuk menentukan segmen-segmen penerima BLT yang lebih tepat 

sasaran, yang membantu pemerintah desa dalam mendistribusikan bantuan 

dengan lebih efisien dan adil. 

3. Keakuratan algoritma Agglomerative Clustering dalam segmentasi dapat 

dinilai melalui hasil evaluasi, menggunakan metrik seperti Silhouette 

Score, yang menunjukkan seberapa baik hasil clustering mencerminkan 

kesamaan antar data dalam satu kluster dan perbedaan antar kluster. Dalam 

penelitian ini, algoritma menunjukkan tingkat akurasi yang baik, meskipun 

terdapat ruang untuk perbaikan terutama dalam meningkatkan kualitas 

data yang digunakan serta menentukan jumlah kluster yang optimal. 

Secara keseluruhan, algoritma Agglomerative Clustering terbukti efektif 

dalam menghasilkan segmentasi yang relevan dan dapat diandalkan untuk 

memaksimalkan distribusi bantuan sosial seperti BLT. 

 

5.2 Saran 
 

Adapun saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan keakuratan segmentasi penerima Bantuan Langsung 

Tunai (BLT), disarankan agar data yang digunakan mencakup variabel 

tambahan yang lebih spesifik, seperti kondisi kesehatan, akses terhadap 

fasilitas sosial, dan tingkat kerentanannya terhadap krisis ekonomi. 

Penambahan variabel-variabel ini dapat membantu menghasilkan 

segmentasi yang lebih akurat dan representatif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan efektivitas distribusi bantuan. 
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2. Sebagai langkah untuk mengoptimalkan hasil clustering, disarankan untuk 

mengeksplorasi penggunaan teknik pengukuran jarak yang lebih canggih 

atau penerapan metode lain dalam penggabungan kluster, seperti Dynamic 

Time Warping (DTW) atau metode clustering berbasis density seperti 

DBSCAN. Penggunaan metode yang lebih kompleks ini dapat membantu 

dalam mengelompokkan data yang lebih heterogen dengan hasil yang 

lebih stabil dan dapat diandalkan. 
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